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 Siswa memiliki kesulitan dalam memahamai materi pembelahan 

sel, sehingga diperlukan Lesson Plan dengan model 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan nyata dikelas. 

Penelitian ini bertujan untuk mengembangkan lesson plan atau  

berbasis model discovery learning pada materi pembelahan sel. 

Dalam kegiatan pembelajaran banyak sekali model yang dapat 

digunakan, namun metode ceramah adalah metode yang paling 

sering digunakan, sehingga siswa cenderung lebih pasif pada 

saat pembelajaran.. Jenis penelitian yang dikembangkan adalah 

penelitian dan pengembangan (research and development) yang 

menggunakan model PPE. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah form analisis kelayakan RPP. Subyek 

penelitian meliputi siswa sedangkan sampel diambil dari kelas 

XII MIPA 1 di MA Mathali’ul Huda Troso Pecangan Jeepara. 

Teknik pengambilan data menggunakan teknik wawancara dan 

observasi. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

discovery learning yang memiliki enam sintaks, namun hanya 

dua sintaks saja yang terpenuhi yaitu stimulation dan 

generalization. Sedangkan sintaks yang lain tidak terpenuhi 

karena adanya kendala waktu pada saat pembelajaran 

berlangsung. Kendala pada saat menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning adalah kurangnya waktu yang 

dibutuhkan, yang disebabkan oleh adanya pemotongan jam 

pelajaran yang diharuskan guru harus mengejar materi pada hari 

itu juga. Hasil pengembangan RPP oleh peneliti didapatkan 

kelengkapan Lesson Plan sebesar 100% dengan kategori 

sangat baik dan mendapat angka 4, sedangkan  

keterlaksanaan RPP mendapatkan presentase sebesar 33% 

dengan kategori kurang, dengan angka 2. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses yang saling berkaitan 

dengan proses peningkatan kualitas SDM. Menurut PISA (Programme for International Students 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jppb
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Assesment) 2015, (dalam youllanda dkk, 2020) kualitas pendidikan di Indonesia terbilang sangat 

rendah dan sangat mengkhawatirkan karena peringkat yang semakin menurun dari tahun 

sebelumnya. Indonesia berada di peringkat 69, hanya unggul tujuh peringkat dari Ghana yang ada 

di peringkat terbawah(Youllanda et al., 2020). Untuk itu, keberhasilan setiap proses pembelajaran 

perlu ditingkatkan, khuusnya melalui pengembangan RPP atau Lesson Plan yang mana akan 

menjadi pedoman bagi guru untuk setiap kegiatan pembelajaran. Pendidikan menjadi faktor penentu 

masa depan suatu bangsa, untuk memacu bidang pendidikan agar maju dan berkembang berbagai 

upaya pembenahan sistem pendidikan dan perangkatnya di Indonesia terus dilakukan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran yang dapat digunakan sangat banyak, namun 

metode yang paling serig digunakan yaitu metode ceramah, sehingga siswa cenderung lebih pasif 

pada saat pembelajaran. Menurut trianto  dalam (Dalam Octavia, 2020)  model pembelajaran 

merupakan suatu pola ataupun perancanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial (Octavia, 2020). Model pembelajaran discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada siswa aktif dalam mencari 

pengetahuan dan meelakukan observasi, sehingga pembelajaran akan lebih aktif karena berpusat 

pada siswa. Penelitian ini dibuat untuk mengembangkan lesson plan atau RPP berbasis model 

discovery learning pada materi pembelahan sel. Jenis penelitian yang dikembangkan merupakan 

penelitian dan pengembangan (research and development) yang menggunakan model PPE 

RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajara) merupakan sebuah pedoman umum pembelajaran 

kurikulum 2013. (RPP) merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan dari suatu  tema 

maupun suatu materi pokok tertentu yang mengacu pada silabus (Hayati, 2014) dalam sebuah 

kegiatan belajar mengajar harus menggunakan RPP untuk mencapai suatu Kompetensi Dasar yang 

terdiri atas Indikator. RPP merupakan sebuah pedoman yang didalamnya berisi tujuan pebelajaran, 

strategi pembelajaran, instrumen penilaian dan mencakup alur dari kegiatan pembelajaran. 

Komponen RPP sebagai berikut terdiri dari: Identitas Sekolah, Identitas Mata Pelajaran, Kelas atau 

semester, Materi Pokok, Alokasi Waktu, Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media pembelajaran, Sumber 

Belajar, dan Langkah-langkah Pembelajaran, dan Penilaian Hasil Pembelajaran. (Kamilati, 2018) 

Pembelahan sel adalah proses ketika sel membelah diri menjadi dua atau lebih. Pembelahan 

sel juga dapat diaartikan sebagai cara sel untuk memperbanyak diri. Pembelahan sel dibedakan 

menjadi tiga, yaitu pembelahan langsung (amitosis), pembelahan tidak langsung (mitosis dan 

meiosis) (Pratiwi, 2022).  Amitosis, mitosis dan meiosis merupakan jenis pembelahan sel pada 

makhluk hidup (Titta Novianti, 2018). Salah satu materi yang yang konsepnya sulit untuk diajarkan 

adalah materi pembelahan sel (Hanifah, 2018). 

Menurut Durajad (dalam Ana, 2018) Model Discovery learning merupakan teori belajar 

yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran dimana peserta didik diharapkan dapat   

mengorganisasi sendiri (Ana, 2018). Model discovery juga berarti sebagai suatu ketentuan 

mengajar yang mementingkan perseorangan, pengajaran, dan  manipulasi objek dan lain-lain 

percobaan, sebelum sampai pada generalisasi (Suryosubroto, 2009). Sintaks Discovery Learning 

yaitu: Tahap pertama yaitu Stimulation (Stimulasi/ pemberian rangsangan) tahap ini siswa diberi 

suatu gambaran mengenai materi yang akan dibahas. Tahap kedua yaitu Problem Statement 

(Pernyataan/Identifikasi Masalah) pada tahap ini ssiswa akan diberi sebuah soal atau masalah yang 

harus mereka pecahkan. Tahap ketiga yaitu Data Collection (pengumpulan data) tahap ini berfungsi 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dan untuk menjawab pertanyaan, dengan demikian 

siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan (Pardomuan, 

2013). Tahap keeempat, yaitu Data Procesing (Pengolahan Data) kegiatan ini siswa melakukan 

pengolahan informasi yang mereka peroleh dari sumber manapun yang terpercaya, baik melakukan 

observasi dll. Tahap kelima yaitu Verification (Pembuktian) pada tahap ini siswa melakukan 

pembuktian mengenai hipotesis yang mereka rumuskan, dan yang terakhir. Tahap ke enam, yaitu 

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan 
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merupakan proses menarik suatu kesimpulan yang akan dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama, memperhatikan hasil verifikasi (Pardomuan, 2013). 

Peneliti menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Research and Development merupakan metode penelitian yang bertujuanu untuk menghasilkan 

suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada model PPE (planning, production, 

and evaluation) yang dikembangkan oleh Richey dan Klein. “ The focus of research and 

development design can be on front-end analysis planning, production and evaluation 

(PPE)”(Sugiyono, 2016). Planning merupakan kegiatan membuat rencana produk. Kegiatan ini 

diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi literatur. Production 

adalah kegiatan membuat produk berdasarkan konsep yang telah dibuat. Sedangkan kegiatan untuk 

menguji dan menilai seberapa tinggi produk yang dibuat masuk pada taahap evaluation yang telah 

memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah RnD (Research and Developemnt) dengan model 

PPE. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah form analisis kelayakan RPP. Subyek 

penelitian meliputi siswa sedangkan sampel diambil dari kelas XII MIPA 1 di MA Mathali’ul Huda 

Troso Pecangan Jeepara. Teknik pengambilan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah RnD (Research and Developemnt) dengan model PPE 

dengan langkah-langkahnya model PPE yaitu: Planning, Production and Evaluatin. Peneliti 

Menggunakan model 4D dan metode PPE. Langkah- langkah model PPE yaitu: 

1. Planning 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan bahan ajar RPP, Tahap Planning meliputi analisis 

kebutuhan peserta didik dengan teknik wawancara dengan guru biologi, mengenai materi apa 

yang akan diajar, sehingga nantinya peneliti dapat menyesuaikan materi untuk tahap 

producting; pertanyaan yang kedua yaitu apa saja kendala pada saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga peneliti dapat mencari solusi mengenai kendala tersebut. Subyek penelitian ini adalah 

siswa sedangkan sampel diambil dari kelas XII MIPA 1 di MA Mathali’ul Huda Troso 

Pecangan Jepara. 

2. Production 

Pada tahap ini dilakukan dua tahap, yakni tahap pertama peneliti melakukan pengembangan 

RPP dan tahap kedua yaitu menguji cobakan RPP. dan tahap kedua yaitu menguji cobakan, 

RPP tersebut diuji coba dikelas XII MIPA 1, oleh guru, peneliti mengambil data melalui teknik 

observasi pada saat guru mengajar dikelas. 

3. Evaluation 

Pada tahap ini, akan ada evaluasi dari tahap production khususnya pada pengujian RPP, jika 

terdapat kendala pada saat pelaksanaan uji coba RPP tersebut. 

Tabel 1. 

Kriteria Penilaian. 

 No. Presentase Kriteria  

1. 80,1 – 100  Sangat tinggi 

2. 60,1 – 80 Tinggi 

3. 40,1 – 60    Sedang 

4. 20,1- 40 Rendah 

5. 0,0- 20,0  Sangat rendah 

                                          (Daud et al., 2015) 
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Tabel 2. 

Kriteria Kelengkapan perangkat pembelajaran. 

No. Presentase Kriteria  

1. 85,01 – 100,00 Sangat valid 

2. 70,01 – 85,0 Cukup valid 

3. 50,01 – 70,00 Kurang valid 

4. 01,00 – 500,0 Tidak valid 

                                                                        (Akbar, 2013) 

   Tabel 3.  

 Pengubahan Nilai Kualitatif menjadi Nilai Kuantitatif. 

Nilai Angka 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

                                                                     (Mardapi, 2008) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan RPP yang dilakukan di MA Mathali’ul Huda Troso pada 

tanggal 12 Desember 2022 menggunakan metode Rnd (Research and Development) dengan model 

PPE (Planning, Production and Evaluation). 

1. Planning  

Peneliti melakukan tahap planning dengan kegiatan wawancara dengan ibu Fista Nihayah yang 

merupakan guru biologi kelas XII MIIA 1 yang dilakukan pada tanggal 12 Desember 2022 

dengan pertanyaan sebagai berikut : materi apa yang akan diajarkan minggu depan dan 

pertanyyan yang kedua yaitu  bagaimana kedala atau kondisi kelas pada saat kegiatan 

pembelajaran. Dari hasil kegiatan wawancara tersebut didapatkan materi yang akan 

disampaikan minggu depan adalah materi pebelahan sel dengan sub bab mitosis dan meiosis 

dengan kendalanya yaitu kondisi kelas XII MIPA 1 pada saat pembelajaran cenderung pasif 

dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan keadaan daring pada saat pandemi covid-19 yang 

mana pada saat pandemi mereka kls X. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti membuat 

planning agar pembelajaran dikelas ini lebih aktif dari sebelumnya dan kegiatan pembelajaran 

terpusat pada siswa. 

2. Production  

Pada tahap ini dilakukan dua tahap, yakni tahap pertama peneliti melakukan pengembangan 

Lesson Plan atau RPP dan tahap kedua yaitu menguji cobakan RPP. Tahap pertama yaitu 

pengembangan RPP dengan materi pembelahan sel sesuai hasil wawancara yang telah kita 

dapatkan ditahap planning, peneliti menggunakan model Discovery Learning dan strategi 

pembelajaran student center lerning (pembelajaran berpusat pada siswa). Pada pembelajaran 

discovery learning guru beserta siswa dituntut untuk  aktif dalam pembelajaran agar bisa 

menciptakan kualitas pendidikan yang lebih baik dan siswa dibiasakan untuk mencari secara 

mandiri pengetahuan yang telah disampaikan (Ananda, 2022). Siswa yang dapat menunjukkan 

antusiasme saat belajar disebut siswa yang tergolong aktif. Siswa yang aktif akan sering  

bertanya dan mengemukakan pendapat. Keaktifan siswa dalam belajar dapat merangsang 

kreativitas siswa (Oktifa, 2021).  dan tahap kedua yaitu menguji cobakan, RPP tersebut diuji 

coba dikelas XII MIPA 1, oleh guru, peneliti mengambil data melalui teknik observasi pada 

saat guru mengajar dikelas. Pembelahan sel pada makhluk hidup terbagi tiga jenis yaitu 

amitosis, mitosis dan meiosis. pembelahan mitosis dan meiosis yang mencakup beberapa 

tahapan pembelahan sehingga memerlukan waktu yang relative lama dan stamina yang relative 

lebih besar (Titta Novianti, 2018). Peneliti diberi kesempatan untuk membuat RPP pada sub 

bab mitosis dan meiosis. 
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Tabel 4. 

Pelaksanaan Pembelajaran lesson plan. 

No  Komponen RPP Keterangan  
1 Identitas Sekolah MA Mathali’ul Huda Troso 

2 Mata Pelajaran  Biologi 

3 Kelas/Seemester XII MIIA/ Ganjil 

4 Materi Pokok Pembelahan Sel 

  5 Alokasi Waktu 2x45 menit 

6 Kompetensi Inti dan 

Kemampuan Dasar 

Indikator  

KI 1, KI 2, KI 3 dan KD 3, KD 4 

7 Tujuan Pembelajaran  Melalui model Discovery Learning, peserta didik dapat 

mengklasifikasi informasi tentang mitosis dan meiosis meliputi 

tujuan, proses/tahapan, hasil, tempat berlangsung melalui studi 

literatur serta dapat menyimpulkan tentang persamaan dan 

perbedaan antara mitosis dan meiosis, oogenesis dan 

spermatogenesis dan pembentukan sifat pada anak gabungan 

sifat yang dibawa oleh kedua jenis gamet orang tuanya.  

8 Strategi, Pendekatan, 

Metode, Model dan Teknik 

Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran: Student Centered Learning 

2. Pendekatan Pembelajaran: Cooperativ learning 

3. Metode Pembelajaran: Ceramah dan Diskusi 

4. Model Pembelajaran: Discovery Learning 

5. Teknik Pembelajaran: Quiziz (live score) dan tanya jawab 

 

9 Kegiatan Pembelajaran  1. Pendahuluan : 

▪ Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a sebelum 

belajar. 

▪ Guru memberikan motivasi belajar untuk bersungguh-

sungguh dalam belajar dan melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi 

Guru menyampaikan apresepsi 

2. Kegiatan Inti 

(berisi sintaks Model Discovery Learning) 

3. Penutup 

▪ Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

▪ Guru menginformasikan materi untuk pertemuan yang 

akan datang 

▪ Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

10 Media/alat/bahan Media : Youtube 

Alar/bahan : LCD, Proyektor, Laptop dan Hp 

11 Sumber Bealajar Buku Biologi SMA/MA kelas XI, serta internet  

12 Sintaks Model 

Pembelajaran (Discovery 

Learning) 

1. Memberi stimulasi (Stimulation): 

▪ Guru menyajikan vidio https://youtu.be/Dq55rhQcs7c  

dan https://youtu.be/kQu6Yfrr6j0 

▪ Guru menerangkan sedikit tentang penjelasan 

mengenai vidio yang diputar. 

▪ guru membaahi siswa menjadi beberapa kelompok 

(menjadi 5 kelompok ). 

2. Mengidentifikasi masalah (Problem Statement):  

▪ Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menggambar secara sederhana proses meiosis dan 

amitosis (untuk kelompok 1,2 dan 3 menggambar 

mitosis serta menjelaskan prosesnya), (kelompok 4 dan 

5 menggambar mitosis dan menjelaskan prosesnya). 

https://youtu.be/kQu6Yfrr6j0
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3. Mengumpulkan data (Data Collection) :  

▪ Peserta didik mencari informasi tentang gambar 

mitosis dan meiosis besserta penjelasannya melalui 

buku lks maupun vidio yang telah dijelaskan. 

4. Mengolah data (Data Processing):  

▪ Guru memberi waktu sekitar 25 menit untuk berdiskusi 

▪ Setiap kelompok melakukan diskusi sesuai apa yang 

diinstruksikan oleh guru yaitu menngambar proses 

mitosis dan meiosis serta penjelasannya secara singkat 

dan mudah difahami. 

5. Pembuktian (Verification):  

▪ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan kelompok lain memberikan tanggapan. 

▪ Jika jawaban yang diberikan kepada siswa itu benar, 

maka pertanyaan yang sama juga disampaikan kepada 

siswa lain untuk meyakinkan bahwa jawaban tersebut 

benar. Hal tersebut agar  semua siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran.  

6. Menyimpulkan (Generalization):  

▪ Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi serta 

Penguatan konsep oleh guru dan menanyangkan vidio 

perbedaan proses mitois dan meiosis 

https://youtu.be/MAt-PF5-E74    

▪ Kuis, menggunakan Quzziz live score 

Peneliti menggunakan pendektan cooperarive learning Student Centered, studi 

centeered Learning lebih kepada memfasilitasi terjadinya pembelajaran dan tidak hanya 

sebagai proses mentransfer informasi saja (Rasiban, 2013) atau interaksi peserta didik dengan 

peserta didik dengan pendidik dan lingkungan belajarnya terjadi interaksi dengan banyak arah 

bukan secara monolog (Muhibah, 2020). Sedangkan untuk pendekatan menggunakan 

cooperative centre learning, dengan pendekatan tersebut, pembelajaran tidak hanya seperti 

pemberian  tugas-tugas  secara  individu,   melainkan  secara berkelompok (Aka, 2016). Maka 

dari itu, setiap siswa dapat mengembangkan aspek kecakapan sosialnya  di  samping  

kecakapan  kognitifnya (Isjoni, 2010). 

Pada tahap Uji Coba guru memberi stimulation dengan menyampaikan materi sekaligus 

menampilkan vidio mitosis dan meisos. Pada tahap tersebut berlangsuung cukup lama karena 

guru harus benar-benar menyampaikan materi dengan jelas sehingga vidio yang 

ditampilkanpun banyak yang di jeda, karena dibutuhkannya penilaian kognitif, maka langkah 

kegiatan inti dilanjutkan langsung ke bagian generalization, pada tahap tersebut siswa 

mengerjakan soal dengan quiziz dengan sistem live score, dengan cara tersebut peluang siswa 

mencontek sangat rendah hasil nilai siswa murni dari hasil pemahaman yang telah mereka 

dapatkan setelah pemberian stimulation. 

3. Evaluation  

Dari hasil uji coba RPP yng dilakukan di MA Mathali’ul Huda Troso pada kelas XII 

MIIA1, terdapat empat sintaks yang tidak terlaksana yaitu pada tahap problem statement, data 

collection, data procesing dan verification. Sehingga hanya dua sintaks saja yang terpenuhi 

yaitu stimulation dan generalization. Hal tersebut dikarenakan adanya pemotongan jam 

pelajaran pada hari itu. Para guru dan siswa harus mengejar materi dan haru selesai semua 

materi pada hari itu juga karena akan diadaknnya Pekan Ulangan Bersama (PUB), sehingga 

pelaksanaan RPP tersebut memiliki kendala kurangnya waktu yang dibutuhkan.  
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Tabel 5.  

Hasil komponen kelengkapan RPP. 

No  Komponen RPP/Pelaksanaan Hasil Analisis Keterangan 

1 Identitas Sekolah Ada/Tidak Ada 

2 
Identittas mata pelajaran tema 

dan sub tema 

Ada/Tidak 

Ada/Tidak Ada 

3 Kelas/Seemester Ada/Tidak Ada 

4 Materi Pokok Ada/Tiadak Ada 

5 Alokasi Waktu Ada/Tidak Ada 

6 

Kompetensi Dasar dan Alokasi 

Waktu 

Ada/Tidak 

Ada 

7 Tujuan Pembelajaran Ada/Tidak Ada 

8 Kegiatan Pembelajaran Ada/Tidak Ada 

9 Penilian Ada/Tidak Ada 

10 Media/alat/bahan Ada/Tidak Ada 

11 Sumber Bealajar Ada/Tidak Ada 

12 Sintak Model Pembelajaran Ada/Tidak Ada 

                                        (Ali Fikri, 2022) 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa komponen-komponen lesson plan yang telah dibuat 

oleh peneliti sudah lengkap dengan jumlah komponen sebanyak 12 komponen. 

 

a. Kelengkapan Instrumen dan Tingkat Keterlaksanaan 

 

Rumus menghitung tingkat kelengkapan RPP:  

K.B = 
Jumlah Skor Perolehan 

Jumlah Skor Maksimal
x 100% 

                    = 
12

12
  x 100% 

         =    100% 

Tabel 6. 

Kriteria Kelengkapan Perangkat Pembelajaran. 

No Presentase Kriteria  

1. 85,01 – 100,00 Sangat valid 

2. 70,01 – 85,0 Cukup valid 

3. 50,01 – 70,00 Kurang valid 

4. 01,00 – 500,0 Tidak valid 

(Akbar, 2013) 

b. Tingkat Keterlaksanaan 

Rumus menghitung tingkat keterlaksanaan pembelajaran:  

K.B = 
Jumlah Skor Perolehan 

Jumlah Skor Maksimal
x 100% 

                    = 
2 

6
  x 100% 

         =    33% 

Setelah itu, hasil perhitungan dikategorikan sesuai dengan  kriteria pada Tabel (Gerson 

Ratumanan, 2003). Perangkat pembelajaran dikatakan memiliki derajat keterlaksanaan yang bagus 

atau memadai jika rata-rata persentase untuk setiap aspek yang diamati berada pada kategori sangat 

tinggi atau tinggi (Daud et al., 2015). 
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Tabel 7. 

Kriteria Penilaian. 

 No. Presentase Kriteria  

1. 80,1 – 100  Sangat tinggi 

2. 60,1 – 80 Tinggi 

3. 40,1 – 60    Sedang 

4. 20,1- 40 Rendah 

5. 0,0- 20,0  Sangat rendah 

      (Daud et al., 2015) 

Data yang didapatkan dilakuakan pengubahan dari deskripsi kualitatif menjadi data angka 

kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut:  

Tabel 8.  

Pengubahan Nilai Kualitatif menjadi Nilai Kuantitatif. 

Nilai Angka 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

                                                   (Mardapi, 2008) 

Perhitungan presentase kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk responden 

memiliki dua aspek yaitu kelengkapan dan keterlaksanaan RPP pada pembelajaran. Data hasil 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Discovery Learning pada materi 

pembelahan sel adalah sebagai berikut: 

Tabel 9.  

Hasil kelengkapan Lesson Plan dan keterlaksanaan Lesson Plan dalam kegiatan pembelajaran. 

No Indikator Jumlah Skor Persentase (%) Kriteria Angka 

1. Kelengkapan 12 100% Sangat valid 4 

2. Keterlaksanaan 

pembelajaran 

2 33% Rendah 2 

Kelengkapan Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memperoleh angka 4 yang 

berarti sangat layak dan dapat dijadikan acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan keterlaksanaan pembelajaran hanya memperoleh angka 2 hanya saja, dikarenakan hanya 

dua sintaks saja yang terlaksana dalam kegiatan pembelajaran di MA Mathali’ul Huda Troso pada 

materi pembelahan sel. Terdapat empat sintaks yang tidak terpenuhi pada saat kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena adanya pemotongan jam pelajaran pada semua kelas di 

MA Mathali’ul Huda Troso pada tanggal 12 November 2022 diketahui, minggu depan akan 

dilaksanakannya Pekan Ulangan Bersama (PUB), sehingga semua materi harus diselesaikan pada 

hari itu juga.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi pada bab sebelumnya, kendalanya yang dihadapi oleh kelas XII 

MIPA 1 MA Mathali'ul Huda Troso adalah kondisi kelas yang cenderung pasif  pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, hal tersebut dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan keadaan daring 

pada saat pandemi covid-19 yang mana pada saat pandemi mereka dibangku kelas X. penggunaan 

lesson plan dapat memperbaiki kondisi kelas menjadi lebih baik, peneliti membuat Lesson Plan atau 

RPP  agar pembelajaran dikelas XII MIPA 1 lebih aktif dari sebelumnya dengan menerapkan 

kegiatan pembelajaran terpusat pada siswa dan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. Kelengkapan lesson plan yang dirancang oleh peneliti mendapatkan presentase sebesar 

100% dengan kategori sangat baik dan mendapat angka 4, sedangkan keterlaksanaan RPP 
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mendapatkan presentase sebesar 33% dengan kategori kurang, dengan angka 2. Keterlaksanaan 

RPP pada saat pembelajaran mendapatkan kategori kurang atau hanya mendapat angka 2 

dikarenakan hanya dua sintakh saja yang terlaksana dalam proses pembelajaran, yaitu stimulation 

dan generalization. 
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